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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi adanya tuntutan kepada guru lebih khusus guru IPS
sebagai pendidik profesional agar memiliki kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran IPS yang inovatif berorientasi HOTS. Oleh karena itu penting dibangun komunitas guru
mata pelajaran IPS melalui Lesson Study For Learning Community. Tujuan Pengabdian Kepada
Masyarakat ini untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kolaborasi guru-guru IPS dalam
mengembangkan pembelajaran yang inovatif berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi
dengan istilah HOTS (High Order Thinking Skill). Inovasi pembelajaran IPS HOTS pola Lesson Study
For Learning Community yang dimaksudkan adalah guru-guru IPS bersinergi atau berkolaborasi dalam
satu tim merencanakan, mengimplementasikan, dan merefleksi kegiatan belajar siswa yang berbeda
dari sebelumnya yang berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis,
berpikir kreatif, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Metode yang digunakan dalam
pengabdian kepada masyarakat ini, yaitu ekpositori, diskusi kelas, praktik perancangan pembelajaran,
dan simulasi. Hasil kegiatan pendampingan diantaranya kegiatan pendampingan berlangsung selama
dua kali putaran, melibatkan dua orang dosen sebagai narasumber dan lima orang guru IPS SMP 14
Mataram, penyampaian materi, diskusi materi, praktik merancang chapter design dan Lesson design
IPS HOTS, implementasi oleh guru model, dan melakukan refleksi.

Kata kunci: Lesson, study, Pembelajaran, inovatif, IPS

PENDAHULUAN

Guru IPS adalah pendidik profesional. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2017 tugas guru profesional adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Maka guru IPS harus mampu menciptakan proses
pembelajaran yang bermutu (Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016). Selain itu tuntutan dari
kurikulum 2013 agar guru-guru IPS memiliki kemampuan dlam mengembangkan pembelajaran
inovatif berciri pembelajaran abad 21 berorientasi pada kemampuan hingh order thinking skill
(HOTS). Setiap siswa perlu menggunakan HOTS (Zohar,2004). HOTS siswa diarahkan pada
kemampuan berpikir kritis, kreatif, memecahkan masalah (Levonen & Meisalo,1998), memberi
argumen, mengajukan pertanyaan, membuat kesimpulan (Zohar &Dori, 2003). Namun realitanya
Guru-guru IPS di sekolah masih kurang serius dalam menerapkan pembelajaran yang berpusat pada
siswa (Student Centered Learning) tetapi cara-cara pembelajaran konvensional masih melekat jika
tidak ceramah dari awal sampai akhir belum disebut mengajar (Wadi,dkk:2017).Termasuk masih
melekatnya materi yang disampaikan oleh guru berupa hafalan-hafalan saja tanpa ada kemauan dan
kemampuan dalam menggali kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, kecenderungan juga masih
belum adanya kemauan membangun dialog dan kerjasama atau kolaborasi. Akibatnya pembelajaran
IPS yang berpusat pada siswa sesuai amanat kurikulum 2013 belum terlaksana, dan guru kurang
memberikan kontribusi peningkatan aktivtias belajar siswa.

Memahami permasalahan yang dihadapi oleh guru IPS berkaitan profesional yang diemban
perlu alternatif solusi, yaitu pendampingan langsung. melalui kegiatan Lesson Study For Learning
Comunity. Slamet Mulyana (2007) menjelaskan bahwa Lesson Study sebagai salah satu model
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pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan
berlandaskan pada prinsip-psrinsip kolegalitas dan mutual learning untuk membangun komunitas
belajar. Pelaksanannya oleh guru IPS dalam kelompok mata pelajaran yang sama atau guru mata
pelajaran lintas bidang studi di sekolah yang disebut Lesson study berbasis sekolah.

METODE
Metode yang digunankan pada Pengabdian masyarakat kemitraan ini, difokuskan pada
kegiatan pendampingan menggunakan pendekatan andragogis melalui: 1) Metode ekpositori, dialog,
diskusi kelas atau kelompok yang berisi tentang konsep Lesson Study For Learning Community; 2)
Praktik penyusunan Lesson Chapter dan Lesson Plan berbasis Lesson Study For Learning Community,
3) Presentasi hasil, 4) simulasi peerteaching.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat kemitraan yang berjudul “Pendampingan
Inovasi Pembelajaran IPS HOTS Pola Lesson Study For Learning Community Di SMP 14 Mataram
telah berhasil mendampingi para guru IPS dalam melaksanakan Lesson Study For Learning. Adapun
hasil kegiatan pendampingan yang sudah dilakukan antara lain: Pertama tim pengabdian masyarakat
kemitraan menyampaikan materi didahului yang dengan penyampaian materi Inovasi pembelajaran
IPS HOTS di tingkat persekolahan khusunya SMP/MTS. Adapun Sub-sub materi antara lain: Inovasi
Pembelajaran dan Materi hingh order thinking skill (HOTS). Selanjutnya disampaikan mengenai
Lesson study For Learning Community. Isi materi penyampaian diantaranya: tahap perencanaan
(plan), tahap pelaksanaan (do), dan tahap refleksi (See). Berikut ini ditampilkan bagan yang
menunjukkan pola/tahap dari Lesson study For Learning Coomunity:

pembelajaran
Perencanaan

Pengamatan oleh
rekan sejawat

Perencanaan Pelaksanaan Refleksi
(Plan) (Do) (See)
Masalah R

pembelajaran Pelaksanaan | Diskusi dan

Analisis Masalah Pembelajaran Refleksi  mengenai

hasil open class
dengan rekan sejawat

pembelajaran

Gambar 1. Tahapan Lesson study For Learning Community
Pada tahap perencanaan guru-guru mata pelajaran IPS SMP/MTS 14 melakukan inovasi
kegiatan perencanaan (Plan) pembelajaran IPS diantaranya:
1. Menyusun Chapter Design dan Lesson Design
Chapter Design
~ Menentukan kompetensi IPS kelas V111 yang akan diajarkan sesuai kurikulum 2013
_ Menentukan topik materi ajar sesuai dengan kompetensi kurikulum 2013 yang dibuat
chapter design yaitu: Maritim Indonesia
_ Menentukan Sub materi ajar untuk 1 pertemuan
~ Sharing pengalaman selama melaksanakan kegiatan pembelajaran
Berikut ditampilkan inovasi perencanan Chapter design yang disusun oleh guru-guru IPS
SMP 14 Mataram
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CHAPTER DESIGN
Mata Pelajaran : IPS
Kelas / Smstr VIS 2

PENGUATAN EKONOMI MARITIM INDONESIA

- KONSEP DASAR
EKONOMI MARITIM

- KONSEP EKONOMI
KELAUTAN

STRATEGI & KEBIJAKAN POTENSI EKONOMI
MARITIM INDONESIA MARITIM INDONESIA

Perubahan Basis MARITIM - Potensi Pelayaran

Pembangunan Darat - Laut INDONESIA - Potensi Perikanan
2. Percepatan

Pengembangan Infrastruktur - Potensi Pariwisata
2 Regulasi yang Memadai

KONDISI MARITINV
INDONESIA :

- Kondisi Sektor Pelayanan
- Kondisi Sektor Perikanan

- Kondisi Sektor Pariwisata
Bahari

Gambar 2. Chapter design yang disusun guru IPS SMP 14 Mataram

Gambar 3. Pendampingan membuatEhaﬁter design

Berikutnya yang coba praktikkan oleh guru-guru IPS SMP 14 Mataram adalah inovasi
perencanaan menyusun Lesson Design dengan langkah-langkah sebagai berikut
Menentukan satu sub materi yang dibuat untuk Lesson design yaitu Model penguatan
ekonomi maritim
~ Membuat tabel yang terdiri dari 3 kolom pada manila, yaitu kolom pendahuluan dan
kolom kegiatan inti
Menarik garis dengan spidol berwarna dimulai dari pojok kanan atas sampai pojok
kiri bawah menggunakan tangan kiri. Pada pojok kanan atas berisi bantuan guru pada
kegiatan siswa Sedangkan yang dibawah garis prediksi bantuan guru kegiatan siswa
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Materi, pendekatan SCL metode ekpositori, cooperative, dan discovery leraning ,

media (video, PPT), asesmen,
Menentukan tujuan pembelajaran
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5. Lesson design IPS HOTS kelas VI disusun

Guru-guru IPS SMP 14 Mtr
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Gambar 6. RPP IPS HOTS yang disusun guru-guru IPS SMP 14 Mataram

Selanjutnya pendampingan tahap pelaksanaan (DO)
berikut:

open clas dengan kegiatan sebagai

Guru model bernama ibu Widie Widianti mengimplementasikan Lesson design IPS
HOTS di kelas mengajar dengan pendekatan saintifik model Discovery learning

dengan memfasilitasi melalui LKPD yang berisi persoalan-persoalan yang diputuskan

oleh siswa secara berkelomok
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= Guru observer melakukan pengamatan kegiatan siswa dengan cara berdiri dan tidak
menggangu aktivitas siswa

= Siswa dalam komunitas melakukan kegiatan berkelompok, yang beroreitasi pada
HOTS vyaitu menyelesaian persoalan, menemukan jawaban, berkolaborasi,
berkomunikasi, mengajukan pertanyaan dan menyimpulkan.

. m

it 3

Gambar 7. Pendampingan Kegiatan pelakasanaan (Do) open Class oleh Guru model &
Observer
Setelah Perencanan (Plan) dan pelaksanaan (Do) Open class, selanjutnya pendampingan

refleksi (See) dengan hasil sebagai berikut:

= Kesempatan terlebih dahulu kepada guru model menyampaikan ketercapaian target

= Para observer mengomentari fakta penemuan selama pelaksanaan bagaimana siswa
belajar berkelompok, bertanya, berkolaborasi, memecahkan masalah
Sharing temuan aktiy&s dari pemgglaaran yag sudah dilakukan oleh siswa

i
[ i !

Gambar 7. Pendamingan Kegiatan Refleksi (See)
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2. ProsesDiskusi

Siswa nomor 32 aktif membantudan membimbing rekan satu kelompoknya

Siswa nomor 3 banyak pertanyaan/protes, sementara waktu tidak mencukupi
Siswa nomor 3 tidak mulai-mulai mengerjakan tugas

Ketua tim tidakpaham semua mekanisme kerja kelompok

Siswa nomor 5 hanya membolak-baliksoal/buku, mengantuk, tidak fokus dan bingung me¢
pertanyaan guru

Proses Komunikasi Kelompok (Presentasi)
- Siswanomo 18 mulai menjawabsoal
Siswa nomor 7 mengganggu teman yang menjawab pcrtanyaa.n

Siswa nomor 3 dan 5 terus mengerjakan soal padahal saat ini proses presentasi
D H. AbdiNusantara

1. Siswanomor9 kurang peduli dengan kegiatan pembelajaran
2. Siswanomor 12 cukup aktif mengerjakan tugas diskusi

donesial e

Gambar 8. Hasil refleksi (Do) guru-guru IPS SMP 14 Mataram
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang sudah dilakukan oleh tim dalam mendampingi
guru-guru IPS melakukan kegiatan Lesson Study For Learning Community (LSLC) tidak terlepas dari
Faktor kelebihan kekurangan. Adapun kelebihan antara lain :

a. Semangat dan kemauan dari para guru IPS untuk melakukan kolaborasi sesama guru IPS
dalam merencanakan, melaksanakan, dan evaluasi pembelajaran IPS berorintasi HOTS
b. Para guru mata pelajaran IPS merasa termotivasi untuk bisa melaksanakan pembelajaran IPS

HOTS pola Lesson Study For Learning Community (LSLC);

Sedangkan kekurangan selama kegiatan pendampingan Lesson Study For Learning, yaitu masih
ada sebagaian dari tahapan-tahapan Lesson yang Study For Learning Community (LSLC) yang tidak
dilaksanakan terutama pada tahap pelaksanaan oleh guru model maupun observer seperti fokus pada
siswa target, reflkesi respon siswa dari kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan; observer
masih merefleksi kekurangan guru padahal bukan seperti itu mestinya memberi masukan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat kemitraan yang berjudul
Pendampingan Pembelajaran IPS HOTS Pola Lesson Study For Learning Coomunity di SMP 14
Mataram sudah dilaksanakan. Hal ini dibuktikan dari kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan selama
pendampingan mengikuti tahapan-tahapan pola Lesson Study For Learning Community diantarnya

a. Pendampingan Tahap perencanaan, yaitu mendampingi dalam menyusun chapter design IPS
HOTS kelas VIII dan VII, Lesson design IPS kelas VI1II dan VII serta RPP HOTS, LKPD IPS
kelas VIl dan VII

b. Mendampingi tahap pelaksanaan, yaitu mendampingi pengimplementasian oleh guru model
perencanaan yang telah disusun bersama oleh tim guru IPS dan observasi yang dilakukan oleh
observer guru-guru IPS terhadap kegiatan pembelajaran oleh guru model;

c. Pendampingan tahap Refleksi: mendampingi tim guru IPS menyampaikan pelajaran yang bisa
diambil dari kegiatan yang sudah dilakukan serta memberikan masukan dari pelaksanaan
pembelajaran yang sudah dilakukan oleh guru model.

Sedangkan saran dalam kegiatan pendampingan ini hendaknya guru-guru IPS di SMP 14
Mataram untuk terus berkreasi dan berinovasi dalam pembelajaran IPS dengan cara berkolaborasi
dengan melibatkan guru-guru di luar mata pelajaran IPS internal sekolah, luar sekolah SMP 14
Mataram, serta pihak-pihak yang berkepentingan seperti pengawas sekolah, UPTD kecamatan
maupun kota Mataram, Dikpora Provinsi NTB, Perguruan Tinggi.
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